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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik populasi F3 hasil persilangan double cross 
dengan menduga nilai heritabilitas dan kemajuan seleksi parameter yang diamati, yang dilaksana-
kan pada bulan Januari 2012 sampai April 2012, di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Mataram. Bahan yang digunakan adalah empat padi beras merah sebagai tetua, single cross cere 
(Sri dan Piong) bulu (Du’u dan Soba), F1 hasil double cross ke empat tetua antara cere-cere dengan 
bulu-bulu baik sebagai tetua jantan maupun sebagai tetua betina, serta F2 dari hasil persilangannya. 
Untuk mendapatkan nilai rerata dan varian sendiri maupun bersamanya digunakan SAS V 9.0 dan 
Excel office 2010, dan nilai heritabilitas dalam arti luas diduga dengan rumus Basuki (1985). Un-
tuk semua parameter diperoleh bahwa rerata semua tetua dengan menggunakan uji t menunjukkan 
tidak berbeda kecuali parameter jumlah gabah hampa. Sementara itu untuk semua tetua dan F1 nya 
dengan Uji Bartlett menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah 
berisi, bobot seratus biji, dan bobot gabah per rumpun menunjukkan varian yang homogen. Nilai 
heritabilitas yang tinggi kecuali tinggi tanaman dan bobot gabah per rumpun, menunjukkan bahwa 
seleksi Pedigree dapat digunakan. 

Kata kunci: Padi, varietas ideal, heritabilitas, seleksi pedigree. 

ABSTRACT 
Evaluation of Heritability of Double Cross Between Indica and Japonica Rice Using Pedigree 
Selection to Produce Ideal Variety. This research aimed to determine the characteristics of F3 
populations resulted from double cross by estimating its heritability and selection gains on the 
parameters observed, which was conducted from January to April 2012, at the experiment farm of 
the Faculty of Agriculture, University of Mataram. The materials used were four red rice as 
parents, indica single cross (Sri and Piong) japonica (Du'u and Soba), F1 results of a double cross of 
the four parents between indica-indica and japonica-japonica both male and female parents, and F2 
of the cross results. To obtain mean and variance of individuals or groups, SAS V 9.0 and Office 
Excel 2010 were used, and heritability values in the broad sense were predicted using the formula 
of Basuki (1985). For all parameters, results showed that means of all parents were not 
significantly different based on t-test, except for the parameter of unfilled grains. However, results 
of Barttlet test on all parents and their F1 showed homogeneous variances for the parameters of 
plant height, panicle length, filled grain number, weight of 100 seeds, and grain weight per clump. 
High heritability values, except for plant height and grain weight per clump, suggesting that 
Pedigree selection can be used. 

Key words: Rice, ideal variety, heritability, pedigree selection. 

PENDAHULUAN 
Revolusi hijau telah berhasil meningkatkan produksi padi nasional meskipun disadari adanya 

kekurangan-kekurangan seperti: 1) terfokusnya pada pengembangan lahan sawah irigasi, 2) input 
produksi tinggi dengan tingkat efisiensi rendah, 3) aspek lingkungan dan kestabilan produktivitas 
jangka panjang kurang terperhatikan. Oleh karena itu perhatian yang lebih besar perlu diberikan pa-
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da pengembangan varietas untuk lingkungan sub-optimal, seperti lahan kering, sawah tadah hujan, 
dan lahan rawa/pasang surut (Suprihatno dan Darajat, 2008). 

Tipe tanaman padi ideal yang diharapkan mampu menembus batas atas potensi hasil (yield 
plateu) yang ada sekarang adalah tanaman yang mempunyai anakan >10 rumpun, tanpa anakan non-
produktif, berbatang besar dan kuat, bersekam tipis dan berbiji bobot, berdaun hijau gelap, bertipe 
tegak, bermalai panjang dengan 200-300 gabah isi permalai dan berindek panen tinggi. Sifat-sifat 
tanaman padi ideal tersebut sebagai dapat dijumpai pada padi bulu (javanica) yang memiliki malai 
panjang, berbiji bobot, berdaun hijau gelap, dan berbatang besar dan kuat, sebagian sifat-sifat lain-
nya terdapat pada padi cere (indica). Persilangan antar padi bulu dengan padi cere diharapkan dapat 
memberikan kombinasi sifat unggul dari kedua sumber genetik sehingga membentuk padi ideal 
yang mampu menembus batas atas potensi hasil yang ada saat ini. 

Pemuliaan untuk padi gogo terakhir pada tahun 2002 dengan dilepasnya varietas Situ Pateng-
gang dan Situ Bagendit. Untuk memperluas variabilitas genetik dari kultivar-kultivar yang akan di-
rakit, maka sumber gen baru yang berpotensi untuk pembentukan varietas padi tipe ideal masih di-
perlukan.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui karakteristik, populasi F3 hasil persilangan double 
cross dengan menduga nilai heritabilitas dan kemajuan seleksi parameter yang diamati. 

BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai April 2012 di kebun percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram di Narmada dengan menggunakan populasi F2 yang diperoleh dari 
persilangan double cross cere (indica) varietas Sri dan Piong sebagai tetua betina bulu (javanica) 
antara Du’u dan Soba sebagai tetua jantan atau sebaliknya, ditanam secara baris sebanyak lima baris 
dengan jumlah 25 tanaman per baris, demikian juga untuk kedua tetua, dan F1, dengan jarak tanam 
yang digunakan 20 cm x 20 cm. Metode pendugaan nilai heritabilitas arti luas berdasarkan ragam 
populasi P1, P2, F1, dan F2 menggunakan rumus menurut Basuki (1995): 

h2 = 
σ2 F2 – (σ2 F1 + σ2 F1 + σ2 F2)/3 

σ2 F2 
Analisis respon seleksi (kemajuan genetik) dilakukan pada populasi F2. Kemajuan genetik 

dihitung dengan rumus (Falconer, 1988): 
R = i.h2.σp 

di mana: 
R = kemajuan genetik 
h2 = heritabilitas 
i  = intensitas seleksi 
σp = simpangan baku 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis semua parameter yang diamati terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Untuk Tabel 1 

populasi F1 dan F2 yang diperoleh dari persilangan padi bulu sebagai tetua betina dan cere sebagai 
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tetua jantan, sedangkan Tabel 2 adalah sebaliknya, yaitu padi cere sebagai tetua betina dan padi bulu 
sebagai tetua jantan. 

Sifat Tinggi Tanaman 
Pada Tabel 1 persilangan double cross padi bulu dengan padi cere tampak bahwa keragaman 

tinggi tanaman ke empat tetua dan F1-nya tidak berbeda (Pr = 0,7689) yang menunjukkan ke lima 
populasi merupakan populasi yang genetis homogen. Hal ini berarti tinggi tanaman F2 akan ber-
segregasi, yang ditunjukkan oleh variannya yang lebih besar dari varian kedua tetua dan F1-nya 
seperti terlihat pada hasil uji Bartlett di Tabel 1 (Pr = 0,0235). Rerata tinggi tanaman F1 tidak ber-
beda dengan tetua yang manapun dan nilainya terletak di antara rerata tinggi tanaman ke empat tetua 
homosigotnya. Mendasarkan model satu lokus, F2 akan bersegregasi dengan masing-masing ¼ 
seperti tetuanya dan ½ sisanya seperti F1. Persilangan double cross padi cere dengan padi bulu terha-
dap tinggi tanaman menunjukkan sebaliknya, yakni keragaman keempat tetua dengan F1-nya ber-
beda nyata di Tabel 2 (Pr = 0,0084). Hal ini tentu bertentangan dengan pernyataan sebelumnya yang 
menyatakan ke empat tetua yang secara genetis homogen, namun pengaruh tetua betina dapat me-
nyebabkan terjadinya perbedaan, meskipun reratanya tidak berbeda (Pr = 0,1111).  

Sifat Panjang Malai 
Sifat panjang malai pada Tabel 1 maupun Tabel 2 tampak bahwa keragaman ke empat tetua 

dengan F1-nya berbeda pada 5% namun tidak berbeda pada 1% (Pr = 0,0158; 0,0372) yang 

Tabel 1. Nilai rerata, varian dan heritabilitas keempat tetua, F1 dan F2 persilangan bulu dengan cere. 

Generasi 
Rerata 

TT PM JMP JGB JGH BSB BGP 

F1 106,75 22,96 17,95 108,30 15,42 2,54 33,01 
F2 104,69 23,40 19,46 110,60 11,37 2,52 32,37 
P1 103,57 21,69 21,80 125,10   5,45 2,45 45,99 
P2 135,40 30,94   7,20 109,20 15,60 3,14 22,53 
P3 106,63 22,77 19,20 120,25   5,60 2,89 34,49 
P4 103,17 21,98 20,60 107,80    8,20 2,49 37,24 
Hipotesis Pr 
µP1 = µP2 = … = µF1 0,0892 0,0639 0,0684 0,0570 0,0002 0,7485 0,0171 
µP1 = µP2 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 
µF1 = µMA <0,0001 0,0001 <0,0001 0,0002 0,0058 <0,0001 0,5163 
µP3 = µP4  0,0184 0,3500 0,0794 <0,0001 0,1548 <0,0001 0,1847 
µF1 = µMB 0,0930 0,4275 0,0061 0,0059 <0,0001 <0,0001 0,1144 
µMA = µMB <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,0899 0,0144 <0,0001 0,3265 
µF1 = µP1 0,0176 0,1378 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,0004 <0,0001 
µF1 = µP2 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,7488 0,9333 <0,0001 0,0002 
µF1 = µP3 0,9191 0,8259 0,1159 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,4740 
µF1 = µP4 0,0112 0,2501 0,0015 0,8264 0,0002 0,0455 0,0447 
µF1 = µMP <0,0001 0,0466 0,2410 0,0003 <0,0001 <0,0001 0,2219 

 =  =  0,7689 0,0159 <0,0001 0,0117 <0,0001 0,5980 0,0966 
Heritabilitas 0,344 0,477 0,718 0,596 -0,023 0,478 0,132 

TT (tinggi tanaman), PM (panjang malai), JMP (jumlah malai per rumpun), JGB (jumlah gabah berisi), JGH (jumlah 
gabah hampa), BSB (bobot seratus biji), BGP (bobot gabah per rumpun). 



Prosiding Seminar Nasional Sumber Daya Genetik dan Pemuliaan Tanaman 4

menunjukkan pada sifat panjang malai pada tingkat nyata 5% secara genetis tidak homogen. Namun 
jika memperhatikan hasil uji reratanya untuk ke empat tetua dan F1-nya tidak berbeda. Ke empat 
tetua yang sama dengan F1 juga sama dengan tetua yang manapun dapat juga terjadi di bawah model 
satu lokus untuk gen (Hayman and Mather, 1955; Hanson, 1963; Falconer, 1981; Ramires, 1991).  

Sifat Jumlah Malai Per Rumpun 
Keragaman jumlah malai per rumpun ke empat tetua dan F1-nya (Tabel 1 dan Tabel 2) tidak 

sama (Pr < 0.0001: 0.0007) dan ke limanya berlainan nilainya dengan keragaman F1 lebih besar. 
Keragaman F2 jauh lebih besar lagi, yang menunjukkan adanya segregasi (Allard, 1960; 
Strickberger, 1985; Kearsey and Pooni, 1998). Rerata jumlah malai per rumpun F1 setara dengan 
nilai tengah rerata tetua jantannya, sehingga F2 belum dapat diduga nisbah segregasinya. 

Sifat Jumlah Gabah Berisi 
Jumlah gabah berisi ke empat tetua dan F1-nya berlainan dalam hal keragaman pada taraf 

nyata 5% Tabel 1 dan Tabel 2 (Pr = 0,0117: 0,0084), namun rerata ke empat tetua tidak berbeda         
(Pr = 0,0570; 0,0474). Menggunakan model satu lokus, hal ini berarti F2 akan bersegregasi dengan 
nisbah 1 : 2: 1. Uji Bartlett (Tabel 1) menunjukkan bahwa varian F2 lebih besar dari varian kedua 
tetua dan F1 (Pr <0,0001). 

Bahwa ke empat tetua sama, dengan F1 yang berbeda dengan ke empat tetuanya dapat terjadi 
juga untuk model dua lokus dengan tindak gen dominan epistasis dimana dominan sempurna pada 

Tabel 2. Nilai rerata, varian dan heritabilitas ke empat tetua, F1 dan F2 persilangan Cere dengan bulu. 

Generasi 
Rerata 

TT PM JMP JGB JGH BSB BGP 

F1 124,95 23,69 19,42 113,27 25,34 2,74 37,81 
F2 122,90 23,41 17,65 100,60 20,89 3,01 33,69 
P1 103,57 21,69 21,80 125,10 5,45 2,45 45,99 
P2 135,40 30,94 7,20 109,20 15,60 3,14 22,53 
P3 106,63 22,77 19,20 120,25 5,60 2,89 34,49 
P4 103,17 21,98 20,60 107,80 8,20 2,49 37,24 
Hipotesis Pr 
µP1 = µP2 = … = µF1 0,1111 0,1010 0,2033 0,0474 0,0001 0,0287 0,4406 
µP1 = µP2 <0,0001 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,0009 <0,0001 <0,0001 
µF1 = µMA 0,0025 0,0010 <0,0001 0,0804 <0,0001 0,1209 0,1076 
µP3 = µP4  0,1059 0,3265 0,0421 <0,0001 0,2667 <0,0001 0,2387 
µF1 = µMB <0,0001 0,0644 0,4077 0,7075 <0,0001 0,1321 0,3357 
µMA = µMB <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,0952 0,0538 0,0010 0,3840 
µF1 = µP1 <0,0001 0,0163 0,0009 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,0010 
µF1 = µP2 <0,0001 <0,0001 <0,0001 0,1588 0,0013 <0,0001 <0,0001 
µF1 = µP3 <0,0001 0,2568 0,7465 <0,0044 <0,0001 0,0001 0,1571 
µF1 = µP4 <0,0001 0,0382 0,0835 0,0230 <0,0001 <0,0001 0,8070 
µF1 = µMP <0,0001 0,3118 0,0002 0,2230 <0,0001 0,9262 0,1490 

 =  =  0,0084 0,0372 0,0007 0,0084 <0,0001 0,0006 0,3228 

Heritabilitas 0,612 0,579 0,808 0,928 -0,395 0,576 0,066 
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kedua pasangan gen, jika satu gen dominan gen yang kedua epistasis, dan homozigot resesif akan 
epistasis pada gen yang pertama (Strickberger, 1985; Ramires, 1991).  

Sifat Jumlah Gabah Hampa 
Keragaman sifat jumlah gabah hampa ke empat tetua dan F1-nya berbeda, sehingga dapat di-

katakan bahwa sifat jumlah gabah hampa tidak homogen (Pr <0,0001, Tabel 1 dan Tabel 2). Terlihat 
pula bahwa keragaman ke empat tetua kurang lebih setara dengan keragaman F1 jauh lebih besar. 
Keragaman F1 yang lain dengan keragaman ke empat tetua homosigotnya sering dijumpai, namun 
keragaman F1-nya lebih kecil, karena adanya fenomena individual buffering (Allard and Bradshaw, 
1962). Hasil yang didapat justru kebalikannya. Tidak ada penjelasan yang dapat dikemukakan. 

Sifat Bobot Seratus Biji 
Sifat bobot seratus biji tampak bahwa menyerupai sifat tinggi tanaman, dimana keempat tetua 

dan F1-nya tidak berbeda pada persilangan double cross padi bulu dengan padi cere di Tabel 1 (Pr = 
0,5980) dan menunjukkan sebaliknya pada persilangan double cross padi cere dengan padi bulu 
Tabel 2 (Pr = 0,0006), sehingga pada persilangan padi bulu dengan padi cere menunjukkan ke lima 
populasi merupakan populasi yang genetis homogen. Hal ini berarti bobot seratus biji F2 akan ber-
segregasi, dan rerata bobot seratus biji ke empat tetua dan F1 yang tidak berbeda (Pr = 0,7485) dan 
nilainya terletak di antara rerata bobot seratus biji ke empat tetua homosigotnya. Mendasarkan 
model satu lokus, F2 akan bersegregasi dengan masing-masing ¼ seperti tetuanya dan ½ sisanya 
seperti F1. Hal ini tentu bertentangan dengan pernyataan sebelumnya yang menyatakan ke empat 
tetua yang secara genetis homogen, namun pengaruh tetua betina dapat menyebabkan terjadinya per-
bedaan, meskipun reratanya tidak berbeda pada taraf nyata 1% (Pr = 0,0287).  

Sifat Bobot Gabah Per Rumpun 
Sifat panjang malai pada Tabel 1 maupun Tabel 2 tampak bahwa keragaman ke empat tetua 

dengan F1-nya tidak berbeda (Pr = 0,0158; 0,0372), yang menunjukkan pada sifat bobot gabah per 
rumpun pada secara genetis homogen yang juga hasil uji reratanya untuk ke empat tetua dan F1-nya 
tidak berbeda. Ke empat tetua yang sama dengan F1 juga sama dengan tetua yang manapun dapat 
juga terjadi di bawah model satu lokus untuk tindak gen (Hayman and Mather, 1955; Hanson, 1963; 
Falconer, 1981; Ramires, 1991).  

Nilai Heritabilitas 
Nilai heritabilitas yang tinggi kecuali tinggi tanaman dan bobot gabah per rumpun, menunjuk-

kan bahwa seleksi Pedigree dapat digunakan.  

KESIMPULAN 
Secara umum untuk semua sifat yang diamati dapat dikatakan, bahwa rerata semua tetua 

dengan menggunakan uji t menunjukkan tidak berbeda kecuali parameter jumlah gabah hampa. 
Sementara itu varian untuk semua tetua dan F1-nya dengan Uji Barttlet menunjukkan bahwa 
parameter tinggi tanaman, panjang malai, jumlah gabah berisi, bobot seratus biji, dan bobot gabah 
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per rumpun menunjukkan homogen. Nilai heritabilitas yang tinggi kecuali tinggi tanaman dan bobot 
gabah per rumpun, menunjukkan bahwa seleksi Pedigree dapat digunakan. 
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